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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran, menganalisis 
pendapatan dan kontribusi dari perempuan pengrajin keripik melinjo di 
kecamatan Wates dalam home industry keripik melinjo. Penelitian 
menggunakan metode campuran dan analisis gender model Harvard, 
sedangkan untuk penentuan pengambilan sampel menggunakan metode 
purposive sampling. Peran petani perempuan di dusun Wates sebagai ibu 
rumah tangga dan membantu mencari penghasilan tambahan sebagai 
pengrajin emping melinjo. Penghasilan yang diterima keluarga rata-rata per 
bulan adalah Rp. 3.000.000. Rata-rata pengeluaran bulanan adalah Rp 
1.200.000. Sehingga rata-rata penghasilan bersih per bulan sebesar Rp 
1.800.000. Kontribusi pendapatan perempuan pengrajin keripik melinjo 
terhadap pendapatan keluarga adalah 50%, sehingga perempuan di dusun 
Wates berkontribusi cukup banyak terhadap pendapatan keluarga petani. 
Kata kunci: peran petani perempuan, pendapatan, keripik melinjo 

 
ABSTRACT 

This study aims to determine the role, analyze the income and 
contribution of women melinjo chip craftsmen in Wates district in the home 
industry of melinjo chips. The study used a mixed method and gender analysis 
of the Harvard model, while for the determination of sampling using the 
purposive sampling method. The role of women farmers in the hamlet of 
Wates as housewives and helping to earn extra income as craftsmen emping 
melinjo. The average income received by the family per month is Rp. 
3,000,000. The average monthly expenditure is IDR 1,200,000. So that the 
average net income per month is IDR 1,800,000. The contribution of women's 
income to family income is 50%, so women in Wates hamlet contribute quite 
a lot to the income of farmer families. 
Keywords: the role of women farmers, income, melinjo chips 

 
PENDAHULUAN 

 
Peran perempuan yang dulunya hanya terbatas pada ranah reproduktif, seperti 

mengasuh anak dan mengurus rumah tangga saja. Kini seiring dengan berjalannya 
waktu dan perkembangan jaman yang semakin kompleks, maka peran perempuan 
pun ikut bergeser dan memiliki 3 peran yang sama dengan suami yaitu peran 
produktif, peran reproduktif dan peran social masyarakat. Sehingga dahulu yang 
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berperan mencari nafkan adalah para bapak (lelaki), namun sekarang perempuan 
(ibu - ibu) juga telah ikut berperan dalam kegiatan ekonomi dan publik. Peran serta 
kaum perempuan dalam ekonomi rumah tangga merupakan fenomena umum yang 
telah berlangsung dalam kurun waktu yang lama. Hal ini menunjukkan bahwa saat ini 
perempuan  juga ikut berperan aktif dalam sektor ekonomi dan publik (Darwin Tuwu, 
2018). 

Kaum perempuan yang berada di pedesaan biasanya hanya menjadi buruh 
tanam atau yang lainnya, untuk menambah pendapatan ekonomi keluarga, tetapi saat 
ini peran perempuan semakin meluas seperti menjadi penjual makanan dan 
minuman, bekerja sebagai ukm – ukm kreatif, dan juga ukm olahan produk pertanian. 
Peluang – peluang pengembangan usaha ekenomi kecil perempuan ini mampu 
menambah pendapatan ekonomi keluarga yang kebanyakan berprofesi sebagai 
petani.   

Salah satu contoh peran prempuan tani dalam meningkatkan ekonomi keluarga 
berada di Desa Wates, Kecamatan Wates, Kabupaten Blitar. Di Desa Wates ini 
terdapat usaha kecil menengah (UKM) pembuatan emping melinjo. UKM emping 
melinjodi Desa Wates berjumlah 30 ukm, yang semuanya di lakukan oleh perempuan 
tani di sana. Ukm – ukm emping melinjo ini berdiri dari tahun 2009, pendirian ukm 
emping melinjo ini didasari dengan banyaknya produksi buah melinjo yang banyak 
dan permintaan emping melinjo yang semakin banyak. Hal ini yang mendasari 
berdirinya ukm – ukm emping melinjo di desa wates tersebut (Darwin Tuwu, 2018). 

Pendapatan perempuan tani yang diperoleh digunakan untuk menambah 
penghasilan suami yang semuanya berprofesi sebagai petani. Dipedesaan seperti 
desa wates ini yang berada di daerah pesisir dan curah hujan yang sedikit, 
menjadikan produktifitas pertanian sangat minim. Maka para perempuan tani ikut 
berperan dalam menambah pendapatan dan menyejahterakan keluarga melalui UKM 
emping melinjo. Hasil dari bekerja di ukm emping melinjo ini, di gunakan untuk 
memenuhi kebutuhan sehari – hari seperti untuk belanja dan uang saku anak sekolah. 
Sisanya di tabung untuk kebutuhan lainnya seperti seperti ketika mengalami krisis, 
sakit keras dan masalah keuangan keluarga lainnya (Yuniar Hajar, 2017).  

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui peran perempuan pengrajin 
emping melinjo di kecamatan Wates dalam home industri emping melinjo, 
menganalisis seberapa besar penerimaan dan pengeluaran yang didapat perempuan 
tani pengrajin emping melinjo setiap bulan, untuk menganalisis seberapa besar 
kontribusi yang didapat oleh perempuan tani pengrajin emping melinjo dalam 
meningkatkan ekonomi keluarga. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan februari-maret 2020. Wilayah 
penelitian dipilih dengan sengaja (purposif) di dusun Wates, RT : 03, RW : 04 Desa 
Wates, Kecamatan Wates, Kabupaten Blitar. Desa Wates dipilih karena perempuan 
tani di tempat tersebut yang masuk dalam syarat seperti : menjadi anggota kelompok 
tani, masuk dalam usia produktif, dan memiliki populasi pengrajin emping melinjo 
terbanyak yang ada di dusun Wates dengan jumlah 30 orang.  

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan Teknik observasi, 
wawancara, studi pustaka, dan dokumentasi. Penentuan sampling menggunakan non 
probability yaitu dengan metode purposive sampling. Analisis pendapatan dan 
analisis kontribusi perempuan pada pendapatan rumah tangga digunakan untuk 
menganalisis kontribusi pendapatan perempuan tani dalam peningkatan keluarga 
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didusun wates, desa Wates kab. Blitar. Sehingga analisis pendapatan dihitung melalui 
pengurangan antara penerimaan dengan total pengeluaran keluarga selama satu 
bulan, dengan rumus (Jaya, 2011) dalam Kusumawardani (2014). : 
P = TR – TC 
 Keterangan : 
P = Pendapatan (Rp)  
TR = total penerimaan (Rp)  
TC = total biaya (Rp)  

Selanjutnya, untuk mengetahui kontribusi pendapatan perempuan tani 
terhadap keluarga dihitung menggunakan analisis kontribusi. Menurut 

Asysyifa, (2013), kontribusi pendapatan perempuan terhadap pendapatan 
rumah tangga dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:  
K =Yw/Yt x 100%  
Dimana: 
K = kontribusi pendapatan perempuan tani di UKM emping  melinjo 
Pw = Pendapatan perempuan tani 
Pt = Pendapatan keluarga 

Analisis gender dengan model Harvard akan digunakan untuk melihat 
peranan atau keterlibatan petani perempuan dan laki-laki pada kegiatan sehari-hari 
untuk meningkatkan pendapatan keluarga. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

PROFIL LOKASI PENELITIAN 
 Desa Wates merupakan wilayah administrasi kabupaten Blitar dan 
merupakan desa perbatasan antara kabupaten Blitar dan kabupaten Malang. Desa 
wates merupakan wilayah yang berada dikecamatan wates dengan letak topografi 
pada ketinggian kurang lebih 447 meter diatas permukaan air laut. Desa wates dibagi 
menjadi 2 dusun dan 8 RW dengan jumlah penduduk  5.740 jiwa terdiri dari laki-laki 
2.730 jiwa dan perempuan 3.010 jiwa. 

Table 1. Pekerjaan penduduk desa wates. 
No Profesi / pekerjaan Jumlah 
1. Pertanian 3.378 Orang 
2. Perdagangan 168 Orang 
3. Jasa 80 Orang 
4. PNS 67 Orang 
5. ABRI 3 Orang 
6. Pengusaha -  
7. Lainnya 2.044 Orang 

Keluarga di dusun Wates, Desa Wates, Kecamatan Wates mayoritas berprofesi 
sebagai petani yang dilakukan oleh suami ( laki - laki). Perempuan didaerah tersebut 
memiliki andil yang besar terhadap pendapatan keluarga yang mayoritas sebagai 
petani. Para perempuan tani di dusun wates, Desa wates, Kecamatan wates ini 
memiliki keahlian membuat emping berbahan dasar buah melinjo. Keahlian tersebut 
digunakan oleh perempuan tani di dusun wates tersebut sebagai profesi yaitu 
menjadi pengrajin emping melinjo. Profesi ini dijadikan sebagai sumber penghasilan 
untuk menambah pendapatan ekonomi keluarga, karena jika hanya menggantungkan 
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pendapatan dari suami yang menjadi petani tidak akan mencukupi untuk kebutuhan 
keluarga. 

Keluarga perempuan pengrajin emping melinjo yang berada di dusun Wates, 
Desa Wates, memiliki kegiatan produktif yang dilakukan guna memperoleh 
penenerimaan keluarga yaitu dalam sektor pertanian dan sektor home industri 
emping melinjo atau sebagai pengrajin emping melinjo. 

KEGIATAN HOME INDUSTRI 
Dalam kegiatan dalam home industri emping melinjo terdapat 9 kegiatan 

yang dilakukan didalamnya. Secara keseluruhan semua kegiatan dalam proses 
pembuatan emping melinjo dilakukan oleh perempuan. Mulai dari pengupasan kulit 
biji buah melinjo sampai proses pengemasan hingga pengantaran produk ke 
pengepul atau konsumen, semuanya dilakukan oleh perempuan. 
Tabel  2.   Kegiatan dalam home industri emping melinjo. 

No Jenis kegiatan Laki-
laki 

Perempuan  Laki2 dan 
perempuan 

1. Pengupasan biji melinjo    
2. Pencucian biji melinjo    
3. Penyangraian biji melinjo    
4. Pengupasan cangkang    
5. Penitihan    
6. Penataan pada erek    
7. Penjemuran    
8. Packing    
9. Mengantar produk    

Sedangkan dalam sektor pertanian yang dilakukan oleh laki – laki atau suami terdapat 
12 kegiatan yang dilakukan, dan semua dilakukan oleh pada laki – laki atau suami 
 
Table 3. Kegiatan dalam sektor pertanian. 

No Jenis kegiatan Laki-laki Perempuan  Laki2 dan 
perempua
n 

1. Pembibitan    
2. Mengolah tanah    
3. Menanam     
4. Ndangir     
5. Pembuatan jalan dan saluran air    
6. Pupuk     
7. Penyiangan     
8. Penyiraman     
9. Pengendalian hama penyakit    
10. Panen     
11. Pasca panen    
12. Pemasaran    
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Kegiatan Reproduktif dalam Keluarga 
Aktifitas reproduktif yang dilakukan dalam keluarga masih berjalan secara 

baik. Walaupun perempuan tani memiliki peran produktif bagi keluarga, mereka juga 
tidak meninggalkan peran reproduktif yang semestinya. Dalam kegiatan repeoduktif 
yang artinya peran istri dan ibu dalam keluarga masih berjalan dengan baik.  
 
Tabel 4. Kegiatan reproduktif dalam keluarga. 

No Jenis kegiatan Laki-
laki 

Perempuan  Laki2 dan 
perempuan 

1. Pengasuh anak : 
- Momong anak 
- Menyiapkan 

keperluan anak 
sebelum sekolah 

- Membantu 
mengerjakan PR 
anak 

  
 
 
 
 

 

2. Memasak     
3. Membersihkan rumah     
4. Berbelanja     
5. Mencari kayu     
6. Memcuci pakaian dan alat-

alat dapur 
   

Kegiatan Sosial Masyarakat 
Dalam kegiatan sosial masyarakat yang dilakukan di dusun Wates ini, 

dilakukan oleh laki – laki dan perempuan. Pada kegiatan formal laki- laki dan 
perempuan mencurahkan waktu yang sama dengan persentase 50%. Namun pada 
kegiatan formal seperdi pada pertemuan di kelurahan hanya melibatkan para laki – 
laki saja, padahal peran perempuan pada desa wates ini juga sangat berpengaruh 
dalam perekonomian. Hal ini yang menjadikan kesenjangan peran dalam gender yang 
seharusnya bisa di sama rata kan antara laki – laki dan perempuan dalam kehidupan 
bersosial dalam masyarakat. 
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Tabel 5. Kegiatan Sosial Masyarakat 
No Jenis kegiatan Laki-laki Perempuan  Laki2 dan 

perempuan 
1. Formal : 

- POSYANDU 
- KELOMPOK TANI 

  
 
 

 

2. Non-Formal 
- Pengajian / yasinan 
- Arisan 
- Gotong royong 
- Tolong menolong 

sambatan 
(mengawinkan,meng
khitankan 
anak,membantu 
dalam kesusahan) 

  
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 

dari ke enam kegiatan yang ada dalam wilayah penelitian didapatkan hasil 
bahwa dari semua kegiatan yang ada perempuan yang berapa pada wilayah 
pengamatan mengikuti seluruh kegiatan social yang ada dalam masyarakat. 
Perempuan diwilayah tersebut selalu ikut dalam kegiatan – kegiatan yang ada dalam 
masyarakat sehingga seluruh peran yang ada seperti peran produktif, peran 
reproduktif, dan peran sosial masyarakat pada perempuan dalam wilayan tersebut di 
jalankan dengan sangat baik oleh para wanita di dusun Wates, Desa Wates, 
Kecamatan Wates ini. 

Penerimaan dan Pengeluaran dalam Keluarga 
Dalam home industri emping melinjo perhari setiap perempuan tani rata – 

rata  memproduksi produk emping melinjo berkisar 10kg. Perkilo emping melinjo 
dikenai biaya Rp 6.000.,-. Sehingga dalam sehari para perempuan tani mendapatkan 
pendapatan dari hasil emping melinjo sebesar Rp. 60.000,-. Pendapatan tersebut di 
gunakan untuk memenuhi kebutahan rumah tangga sehari – hari seperti membali 
kebutuhan pokok dan kubutuhan uang saku sekolah anak. Sisa uang pendapatan 
perhari akan di simpan untuk biaya sekolah anak.
Tabel 6. Penerimaan keluarga  

No  Keluarga Penerimaan 
per hari 

Penerimaan 
per bulan 

Penerimaan per 
tahun 

1. Istri Rp.60.000,- Rp.1.800.000,- Rp.14.400.000,- 
2. Suami Rp.40.000,- Rp.1.200.000,- Rp.14.400.000,- 
 Total Rp.100.000,- Rp.3.000.000,- Rp.28.800.000,- 

  
Pendapatan perempuan tani pengrajin emping melinjo di dusun Wates ini per 

bulan sebesar Rp.1.800.000,-. Penerimaam per tahun yang didapatkan perempuan 
pengrajin emping melinjo tersebut sebesar Rp.14.400.000,-. Terdapatnya perbedaan 
hasil penerimaan per tahun perempuan tani pengrajin emping melinjo ini 
dikarenakan waktu kerja dalam setahun tidak penuh dalam 12 bulan, tetapi waktu 
kerja perempuan tani pengrajin emping melinjo di dusun Wates hanya 8 bulan saja. 
Hal tersebut dikarenakan oleh pasokan bahan baku emping melinjo yaitu buah 
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melinjo yang pertahun hanya panen 2 kali pertahun. Sehingga dalam penghitungan 
penerimaan pertahun hanya di kali 8 bulan saja dan untuk penerimaan suami dalam 
sektor pertanian rata-rata per bulan sebesar Rp.1.200.000,- dan per tahun sebesar 
Rp.14.400.000,-. Penerimaan suami ini didapatkan selama 12 bulan atau setahun. Jadi 
dalam sebulan penerimaan yang didapat keluarga sebesar Rp.3.000.000,- dan dalam 
setahun mendapatkan penerimaan sebesar Rp.28.800.000,-. 
 Pengeluaran keluarga dihitung dari biaya konsumtif, kebutuhan anak seperti 
uang saku, dan tagihan bulanan seperti membayar listrik dan air. 

Tabel 7. Pengeluaran keluarga. 
 
Penerimaan Keluarga 

Dalam sebuah keluarga petani didusun wates, desa wates, kecamatan wates 
kabupaten Blitar ini, penerimaan keluarga tidak hanya di peroleh dari perempuan 
tani saja yang berprofesi sebagai pengrajin emping melinjo saja, Tetapi juga dari laki 
– laki sebagai kepala rumah tangga. 
Tabel 8. Penerimaan keluarga dalam home industri per tahun 

Pendapatan keluarga pertahun mempunyai selisih yang lumayan. Hasil 
penerimaan sebelum bekerja dalam home industri itupun belum setiap hari 
didapatkan, karena tidak setiap hari ada pekerjaan yang dilakukan oleh para 
perempuan tani untuk membantu menambah penghasilan keluarganya. Pendapatan 
sebelum bekerja dalam home industri biasanya berasal dari pekerjaan sebagai buruh 
tani, jika tidak ada proses tanam atau panen maka tidak ada penghasilan yang 
diterima oleh perempuan tani setiap harinya. 

Kontribusi Pendapatan Perempuan Tani Dalam Meningkatkan pendapatan 
Rumah Tangga 
Pendapatan yang diperoleh oleh rumah tangga petani di dusun wates merupakan 
selisih dari penerimaan yang diperoleh dari sektor pertanian dan home industri 
dikurangi dengan pengeluaran yang dikeluarkan oleh suatu rumah tangga, baik untuk 
kegiatan kebutuhan sehari-hari maupun tagihan bulanan seperti listrik dan air. 
Pendapatan total yang diperoleh rumah tangga petani di dusun wates, setiap 
tahunnya sebesar Rp. 28.800.000,-/tahun. Adapun secara lebih rinci ditunjukan pada 
tabel 9. 
  

Konsumsi Kebutuhan 
anak 

Tagihan 
bulanan 

Total 
pengeluaran 

Pengeluaran 
per tahun 

Rp.750.000 Rp.230.000 Rp.220.000 Rp.1.200.000 Rp.14.400.000 

Keluarga Sebelum Rata-Rata 
(Rp/tahun) 

Sesudah Rata-Rata 
(Rp/tahun) 

Suami Rp.14.400.000,- Rp.14.400.000,- 
Istri Rp.10.800.000,- Rp.14.400.000,- 

Total 
penerimaan 

Rp.25.200.000,- Rp.28.800.000,- 
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Tabel 9. Kontribusi Pendapatan Perempuan Tani dalam Rumah Tangga. 
No Uraian Alokasi peran 

produksi 
Jam           

persentase 

Kontribusi terhadap 
pendapatan 
(Rp/tahun) 

1. Suami 8 jam               50 % Rp.14.400.000,- 
2. Istri 8 jam               50 % Rp.14.400.000,- 

 Total Pendapatan     16 jam              
100% 

Rp.28.800.000,- 

Pada tabel di atas, menunjukkan antara petani laki-laki dan perempuan 
mampu memberikan kontribusi terhadap pendapatan rumah tangga yang sama 
besarnya yaitu Rp. 14.400.000,-/ tahun atau 50%. Selain itu, perempuan tani tidak 
pernah meninggalkan tugasnya sebagai seorang istri yang mengurus anak, masak, 
membersihkan rumah dan masih banyak tugas yang dikerjakan seorang istri. karena 
mereka bisa membagi waktu untuk banyak kegiatan. Sedangkan petani laki-laki tidak 
mengalokasikan waktunya untuk peran reproduksi, hanya sebatas pada peran 
produksi dan peran sosial kemasyarakatan. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan temuan data penelitian yang telah dikumpulkan dan di bahas pada 
penelitian ini mengenai Peran perempuan Tani pengrajin emping melinjo dalam 
Meningkatkan Perekonomian Keluarga Petani didusun Wates, Desa Wates, 
Kecamatan Wates, Kabupaten Blitar, Jawa Timur. Maka diperoleh kesimpulan sebagai 
berikut: 

1. Perempuan tani yang berada di RT : 03, Rw : 04, dusun Wates, Desa Wates 
menjalankan peran-peran dalam kehidupan sehari-hari seperti peran 
reproduktif sebagai ibu rumah tangga, peran produktif (pengrajin emping 
melinjo), dan peran sosial masyarakat yang dijalankan dengan baik. 

2. Pendapatan yang diperoleh keluarga di dusun wates, diperoleh dari suami 
yang bekerja dalam bidang pertanian dan istri yang bekerja dalam ukm 
sebagai pengrajin emping melinjo sebesar Rp.28.800.000,-/ tahun. 

3. Kontribusi  pendapatan perempuan pengrajin emping melinjo dalam 
pendapatan keluarga sebesar 50 %, sehingga dapat diartikan bahwa 
perempuan didusun Wates, Desa Wates, Kecamatan Wates ini berkontribusi 
cukup besar terhadap pendapatan keluarga petani. 
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